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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi peluang pada pembelajaran 

matematika melalui Model Eliciting Activities. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII.C SMP Negeri 1 Indralaya Utara yang berjumlah 28 orang siswa.  

Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan langkah-langkah pendekatan 

Model Eliciting Activities. Data dikumpulkan menggunakan tes dan wawancara 

dan di analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika melalui 

pendekatan Model Eliciting Activities materi peluang d kelas VIII.C SMP Negeri 

1 Indralaya Utara adalah terkategori baik. 

Kata-kata Kunci : kemampuan berpikir kritis, pendekatan Model Eliciting 

Activities. 

  

ABSTRACT 

This research is a descriptive study which aims to determine the ability to think 

critically of the eighth grade students of the opportunity material in mathematics 

through electing activities models. The subjects of this study were VIII.C grade 

students of Junior High School Number 1 of North Indralaya totaling 28 students.  

The learning process takes place in accordance with the steps of Model Eliciting 

Activities approach. Data were collected using tests and interviews and analyzed 

descriptively. The results showed that in general the students' critical thinking 

ability in learning mathematics through electing model approach activities of 

opportunity material in class VIII.C grade students of Junior High School Number 

1 of North Indralaya was categorized well . 

Keywords: Critical thinking skills, Model Eliciting Activities approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. PENDAHU LUAN  

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, ilmu matematika mengambil peranan yang penting. 

Karena bisa dikatakan Matematika adalah induk dari semua pengetahuan. Hampir 

semua mata pelajaran menggunakan konsep Matematika. Dalam kehidupan 

sehari-hari, dalam menggunakan teknologi, kita pasti berhubungan dengan angka-

angka, karena hampir semua hal di dunia ini tak dapat terlepas dari ilmu 

Matematika (Triyono, 2012). 

Menurut Suryadi (2012) Kontribusi dalam pendidikan matematika dapat 

ditinjau dari tiga hal yaitu  kebutuhan perkembangan anak, masyarakat, dan dunia 

kerja. Materi matematika yang diberikan dapat menunjang kebutuhan 

perkembangan anak, jika dalam pengembangan kurikulumnya memperhatikan 

perkembangan kognitif anak dan kemampuan berpikirnya, serta tuntutan 

kemampuan dasar matematik (conceptual understanding, procedural fluency, 

productive disposition, strategic competence, dan adaptive reasoning) yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu 

kemampuan berpikir matematik yang relevan untuk menunjang kehidupan di 

masyarakat dan dunia kerja serta memungkinkan dikembangkan melalui kegiatan 

bermatematika (doing mathematics) perlu juga menjadi perhatian yang serius.  

Krulik dan Rudnick (Fachrurazi,2011) mengklasifikasikan keterampilan  

 berpikir yang meliputi 1) menghafal (recall thinking), 2) dasar (basic thinking), 

3) kritis (critical thinking), 4) kreatif (creative thinking). Selanjutnya, King (1997) 

dalam Mahmuzah (2015) mengelompokkan keempat tingkatan berpikir tersebut 

menjadi dua kemampuan berpikir, yaitu kemampuan berpikir dasar dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir dasar hanya terbatas 

pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, misalnya menghafal dan mengulang 

informasi yang pernah dipeolehnya. Sedangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi meliputi kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir 
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kritis dan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkkan bahwa salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikuasai siswa, seperti yang 

tercantum dalam permendiknas no. 21 tahun 2016 pada standar isi pendidikan 

dasar dan menengah terdapat salah satu poin yang diharapkan yaitu siswa dapat 

menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif. (Permendiknas No. 21 

Tahun 2016). 

Namun pada kenyataannya kemampuan prestasi siswa indonesia tergolong 

rendah, terutama dalam poin berpikir kritis siswa dalam bidang matematika. Hal 

ini dibenarkan dengan hasil studi nasional (seperti Ujian Nasional) dan studi 

internasional (seperti PISA dan TIMSS) yaitu pencapaian siswa SMP kelas VIII 

Indonesia hanya berada dalam  peringkat 36 dari 49 negara di dunia yang 

mengikuti Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2011 dan ketika mengikuti TIMSS  2015  yang  lalu  prestasi  siswa  

Indonesia  bidang  matematika  mendapat  peringkat  46  dari  51 negara dengan 

skor 397. Tidak jauh berbeda dengan hasil studi Program for International 

Student Assesment (PISA) yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia mendapat 

peringkat 64 dari 65 negara di dunia. Hasil ini berturut-turut terjadi selama 

sepuluh tahun belakangan. Diketahui siswa Indonesia menguasai soal yang 

bersifat rutin, komputasi sederhana, dan mengukur pengetahuan akan fakta yang 

berkonteks keseharian. Oleh karena itu, perlu penguatan kemampuan 

mengintegrasikan informasi, memberi kesimpulan, serta menggeberalisasi 

pengetahuan ke hal-hal lain (Rahmawati, 2016). Hasil  tersebut tentu saja 

menunjukkan bahwa Indonesia  sangat jauh tertinggal dari negara lain.  

Setiadi dkk  (dalam Fitri Puji Lestari, 2017) menyatakan salah  satu  

penyebab  rendahnya  hasil  prestasi  siswa Indonesia  yaitu karena  siswa 

Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontektual, menuntut 

penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya, dimana soal-soal 

tersebut merupakan karakteristik soal-soal TIMSS.  

Kemudian  beberapa  studi  telah  memaparkan  sejumlah  alasan   mengapa 
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peserta didik Indonesia tidak cakap dalam literasi matematika dilihat dari hasil 

studi TIMSS dan PISA. Menurut Setiadi dkk (2012) hanya sedikit pengalaman 

yang dimiliki siswa Indonesia dalam  menghadapi soal yang dikonstruksi oleh 

TIMSS 2011, hal tersebut dikarenakan konstruksi soal yang disajikan dalam 

TIMSS berbeda dengan soal yang ditemui siswa ketika menghadapi ujian akhir 

semester bahkan saat menempuh ujian akhir  sekolah.  Sedangkan berdasarkan 

penelitian Rizta  (2013)  menyatakan bahwa gambaran  yang tampak dalam proses 

pembelajaran matematika selama ini yaitu soal-soal yang diberikan oleh guru 

lebih menekankan pada pemahaman konsep, sedangkan proses pemikiran tinggi 

termasuk bernalar jarang dilatihkan. 

Soal yang dimuat dalam TIMSS dan PISA bukan hanya pada level kognitif 

rendah (mengingat, memahami dan menerapkan) tetapi juga pada level tinggi 

(menganalisis, mengeneralisasi,  sintesa, menilai, penyelesaian masalah non rutin). 

Bentuk soal serupa dalam TIMSS dan PISA tersebut jarang ditemui dalam 

pembelajaran maupun ujian yang diselenggarakan oleh sekolah atau pemerintah, 

sehingga hal tersebut menjadi penyebab rendahnya prestasi matematika siswa 

Indonesia di tingkat internasional.  Diperkuat dari aspek kognitif  yang  

dikembangkan  pada  soal-soal  ujian  nasional yang sangat jarang dalam bentuk 

soal penerapan atau analisis. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Evindonta (2015) mengatakan soal-soal 

yang digunakan dalam studi TIMSS dan PISA merupakan soal yang terdiri dari 

masalah-masalah yang tidak rutin untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Dalam menghadapi soal-soal ini siswa dituntut untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Hasil studi TIMSS dan PISA  menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Untuk mengatasi ketertinggalan tersebut berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia. Salah satunya dengan memasukkan soal-soal yang 

menekankan kemampuan berpikir yang tinggi berbasis TIMSS dan PISA ke 

dalam soal yang akan diujikan pada Ujian Nasioal. Lantas untuk itu perlu juga 

perlu upaya  dari guru matematika untuk menentukan pendekatan dalam mengajar 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena memang 
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kebanyakan guru kurang memperhatikan pembelajaran matematika untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis.  

Pada materi Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh calon peneliti 

menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 1 Indralaya Utara tergolong 

memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah terutama pada kemampuan berpikir 

kritis pada pelajaran matematika, padahal dalam beberapa materi  matematika 

siswa diharuskan memiliki kemampuan berpikir kritis, misalnya saja pada materi 

peluang. Faktanya ketika diberikan soal-soal tentang peluang siswa tersebut 

membutuhkan waktu yang relatif lama, meskipun sebenarnya soal yang diberikan 

tersebut dengan level di bawah C5. Padahal materi peluang sangat penting untuk 

dikuasai karena termasuk salah satu materi yang diujikan pada Ujian Nasional, 

juga merupakan domain yang diujikan pada TIMSS dan konten yang diujikan 

pada PISA (konten Uncertainty and data). 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pelajaran matematika yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Model 

Eliciting Activities (MEAs). Pembelajaran menggunakan MEAs didasarkan pada 

situasi kehidupan nyata siswa , bekerja dalam kelompok kecil untuk menghasilkan  

solusi masalah.  

Menurut Amalia (2015) salah satu karakteristik dari Model Eliciting Activities 

adalah membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir matematis yang 

lebih tinggi. Dalam hal ini berpikir kritis termasuk ke dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Kesesuaian MEAs dengan berpikir kritis dapat dilihat dalam 

prinsip kontruksi model yang mengarah pada indikator menganalisis pada 

kemampuan berpikir kritis, kemudian prinsip self assessment yang mengharuskan 

siswa mampu melakukan evalusi atau mengukur kegunaan dari solusi mereka. 

Berdasarkan tahapan pembelajarannya , pembelajaran MEAs  memungkinkan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Karena dalam MEAs, 

kegiatan pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah yang memunculkan 

aktivitas untuk menghasilkan model matematika yang dugunakan untuk 

menyelesaikan masalah matematika. Melalui proses tersebut siswa diharapkan 
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dapat mengembangkan proses berpikirnya, khususnya kemampuan berpikir kritis 

(Ayuningtyas, 2015). 

Selama proses pemodelan, siswa akan diberikan panduan dalam membuat 

suatu model dengan memperhatikan langkah-langkah pembentukan model 

matematika. Tahap awal siswa akan mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. Ayuningtyas menyatakan bahwa pada tahap ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Kemudian pada tahap kedua yaitu tahap membangun model matematika yang 

mungkin dari situasi nyata tersebut juga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, berdasarkan penelitian 

yang juga dilakukan oleh Amalia (2015) diperoleh hasil bahwa pembelajaran 

menggunakan Model Eliciting Activities  berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianah (2013) di kelas X 

SMA Negeri 23 Bandung, diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

pendekatan MEAs lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan cara biasa. Hal ini berarti bahwa pendekatan pembelajaran 

Model Eliciting Activities (MEAs) dapat dijadikan alternatif dalam pengajaran 

matematika di sekolah.  

Pada penelitian ini peneliti akan membahas tentang kemampuan berpikir 

kritis siswa. Namun materi yang digunakan akan materi peluang. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Materi 

Peluang Pada Pembelajaran Matematika Melalui Model Eliciting Activities”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII materi peluang pada 

pembelajaran matematika melalui Model Eliciting Activities? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII materi peluang pada pembelajaran matematika melalui Model Eliciting 

Activities. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Guru  

Sebagai masukan untuk memilih pendekatan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika. 

1.4.2. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman awal dalam rangka mempersiapkan diri sebagai calon 

guru dan pengembangan profesi guru dalam melaksanakan pengajaran 

matematika. 
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